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PERNYATAAN 
 

 

 Dengan ini menyatakan Skripsi berjudul Faktor yang berhubungan dengan 

Tingakat Stres pada Lansia di Hunian Antara lere palu Barat adalah benar karya 

saya dengan arahan dari pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apapun 

kepada perguruan tinggi manapun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari 

karya yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebut 

dalam teks dan dicantumkan dalam daftar pustaka di bagian akhir Skripsi ini. 

 

 Dengan ini saya melimpahkan hak cipta Skripsi saya kepada STIKes Widya 

Nusantara palu.  

 

 

  

  

  

 
 

 

  



ABSTRAK 

HAMKA NURPIN Faktor yang Berhubungan dengan Tingkat Stres pada Lansia di 

Hunian Antara Lere Palu Barat. Dibimbing oleh AFRINA JANUARISTA dan 

KATRINA FEBY LESTARY 

Stres adalah reaksi tubuh terhadap situasi yang menimbulkan tekanan perubahan 

ketegangan emosi, pada lansia. Tujuan penelitian ini adalah dianalisisnya hubungan antara 

Kondisi Fisik, Status Ekonomi, dan Status Ekonomi dengan Tingkat Stres Pada Lansia di 

Hunian Antara Lere Palu Barat. Jenis penelitian ini Kuantitatif dengan metode Analitik 

pendekatan Cross Sectional, jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 51 orang dengan 

teknik pengambilan sampel Purposive Sampling. Analisis data menggnakan uji Chi-

Square, dengan variabel independen Faktor yang berhubungan dengan Tingkat Stres dan 

variabel dependen Tingkat Stres Lansia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 

hubungan, nilai P-Value masing-masing variabel kondisi fisik 0,006, status ekonomi 0,008, 

dan tingkat kemandirian 0,001, < alpha 0,05. Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada 

hubungan antara kondisi fisik, status ekonomi dan tingkat kemandirian dengan Tingkat 

stres pada lansia di Hunian Antara Lere Palu Barat 

 

Kata Kunci :Kondisi fisik, status ekonomi, tingkat kemandirian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

Hamka Nurpin. Corelation faktor of Level Toward Elderly Temporay Shelter Of 

lere, west Palu Guided By Afrina Januarista and Katrina Feby Lestari 

Stres is body response toward situation that head emotional chenges of elderly. This 

research aims is to analyz the corelation between physical condition, economical 

state with stres level toward eldrely in temporang shelter of lere, west palu. This is 

quantitatif research with analitik method end use cross seetional approached. 

Sampling number is 51 respondets that taken bay purposve sampling teehniqne. 

Data analized by chi-square test with independen variabel is corelation faktor of 

stres level and stress level toward eldrely as a dependent variable the result shown 

that there is corelation with each p value of phesical condition 0,006, economical 

state 0,008 end independence level 0,001 < 0,05. Coneusion of this research that 

there is is corelation between ohscal condition, economical stste and independence 

level toward elderly’s stress level in temporay thelter of lere, west palu 

Keywords : phesical condition, economical state, independence 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

         Proses menua didalam perjalanan hidup manusia merupakan suatu hal 

yang wajar yang akan dialami oleh semua orang yang dikarunia umur panjang, 

proses ini terjadi terus menerus dan berkelanjutan secara alamiah. Berdasarkan 

UU No. 13 Tahun 1998 tentang usia lanjut disebutkan bahwa yang masuk dalam 

kategori lansia adalah mereka yang berusia 60 tahun keatas. Namun yang terjadi 

di Indonesia benyak individu yang berusia 56 tahun sudah pension dari 

pekerjaannya (Nugroho 2013). 

          Salah satu tolak ukur kemajuan suatu bangsa seringkali dilihat dari 

harapan hidup penduduknya. Demikian juga Indonesia sebagai suatu Negara 

berkembang dengan perkembangan terhadap peningkatan status gizi dan 

perawatan kesehatannya, meningkatnya pula harapan hidup penduduk, 

sehingga proporsi lanjut usjia menjadi meningkat pula (Boedhi dan Martono 

2016). 

         Di usia lanjut manusia mengalami beberapa masalah, baik masalah fisik 

maupun masalah psikologis. Adapun masalah fisik yang dialami oleh lansia 

diantaranya meneurunnya fungsi tubuh seperti sistem indera, sistem 

muskuloskletal, sistem kardiovaskuler, pencernaan, syaraf maupun reproduksi. 

Lansia juga akan mengalami penurunan fungsi kogitif diantaranya penurunan 

daya ingat. Kemampuan belajar, kemampuan pemahaman, pemecahan 

masalah, pengambilan keputusan dan motivasi. Sedangkan masalah psikologis 

yang kerap dialami oleh lansia mencakup masalah perubahan aspek 

kepribadian serta perubahan peran serta masyarakat (Nugroho 2010). 

         Masalah-masalah psikologis yang dialami oleh manusia biasanya 

menyebabkan mereka kehilangan minat dan kegembiraan, konsentrasi 

berkurang, merasa bersalah dan tidak berguna, pandangan masa depan yang 

suram, dan pesimis serta menurunnya harga diri dan kepercayaan diri. 

Kemunduran-kemunduran psikologis tersebut dapat terjadi saat lansia 

mengalami kesendirian, baik karena ditinggal anak, cucu, saudara, maupun 



pasangan hidup. Kematian pasangan hidup mempengaruhi tingkat dan aktivitas 

sosial serta persahabatan yang biasa dilakukan serta mempengaruhi pola 

hidupnya yang mengalami perubahan. Perubahan ini menimbulkan efek 

terhadap penyesuaian diri dan pola kehidupan dalam keluarga (Nugroho 2010). 

         Lansia yang mengalami stress dengan gejala umum yaitu kurang atau 

hilangnya perhatian diri, keluarga atau lingkungan. Oleh karenanya dalam 

mengahadapi permasalahan diatas beruntunglah lansia yang masih memiliki 

keluarga. Keberadaan anggota keluarga seperti anak, cucu, cicit, maupun sanak 

saudara yang lain masih memperhatikan, membantu (care) dan peduli dengan 

permasalahan yang diahadapi lansia, Darmajo dan Martono (2014), 

menyatakan bahwa pada umumnya lansia menikmati hari tuanya dilingkungan 

keluarganya namun dalam keadaan tertentu dan sebab tertentu mereka tidak 

tinggal dengan keluarganya. Santrock (2014), mengemukkan bahwa lansia 

yang berhubungan dekat dengan keluarganya mempunyai kecenderungan lebih 

sedikit untuk stress dibandingkan lansia yang hubungannya jauh. 

         Penduduk lanjut usia di Indonesia mengalami peningkatan yang 

signifikan dari tahun 2010 hingga akhir tahun 2018. Berdasarkan Badan Pusat 

Statistik (2018), jumlah lansia pada tahun 2010 sebesar 20,6 juta jiwa, tahun 

2015 sebesar 21,8 juta jiwa dan sampai akhir tahun 2018 jumlah penduduk 

lansia mencapai 24 juta jiwa. Sedangkan menurut Word Health Organitation 

memprediksi bahwa jumlah penduduk lansia di Indonesia pada tahun 2020 

mendatang akan mencapai 11,34 % atau tercatat 28,8 juta jiwa yang merupakan 

jumlah penduduk terbesar di dunia. 

         Dalam era modern seperti sekarang ini, pekerjaan merupakan salah satu 

faktor terpenting yang bisa mendatangkan kepuasan (karena uang, jabatan dan 

dapat memperkuat harga diri) (Ronald 2015). Kejadian bencana yang terjadi di 

sulawesi tengah khususnya Kota Palu pada tanggal 28 September 2018 sangat 

berdampak kepada lansia sehingga dapat menimbulkan stress pada mereka. 

Dimana mereka kehilangan keluarga, harta benda dan pekerjaan. Rasa 

kehilangan yang dialami oleh lansia dapat menimbulkan stress pada saat pasca 

bencana. 



         Stress merupakan respon individu terhadap keadaan atau kejadian yang 

memicu stress (stressor), yang mengancam dan mengganggu seseorang untuk 

menanganinya. Sumber stress dibagi menjadi tiga yaitu stress yang bersumber 

dari diri sendiri, keluarga, masyarakat atau lingkungan (Hidayat 2014). 

         Penelitian yang dilakukan oleh Nelwin (2016) dengan judul penelitian 

‘’Dampak perubahan finansial dan status sosial terhadap tingkat stress pada 

lansia pensiunan di Makasar” dengan hasil terhadap tingkat stress sedang 

(28,6%) pada perempuan (20%). Wanita dengan status perkawinan janda 

mengalami stress lebih tinggi (50%) dibandingkan dengan wanita yang masih 

mempunyai pasangan (22%) dan menunjukkan bahwa faktor jenis kelamin dan 

status perkawinan dapat mempengaruhi tingkat stress pada lansia. 

         Berdasarkan survey awal yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 17 

Februari 2019 di hunian antara Lere palu barat terdapat jumlah lansia sebanyak 

103 orang. Peneliti juga melakukan wawancara dengan 10 orang lansia, 5 orang 

mengatakan sedih karena hidup sendirian tanpa ada keluarga yang tersisa, 2 

lansia mengatakan merasa putus asa dalam melakukan aktivitas karena 

ketidakmampuan secara fisik untuk melakukan aktifitas sehari-hari dan 3 

lainya mengtakan sedih karena pendapatan Ekonomi berkurang karena 

kehilangan tulang punggung keluarga. 

         Lansia yang berada di hunian antara Lere Palu Barat sampai saat ini 

belum memiliki aktivitas rutin. Namun, dari 4 kali kunjungan yang dilakukan 

oleh peneliti, 6 lansia melakukan aktivitas menanam bunga didepan tenda dan 

sebagian besar lansia mengikuti kegiatan seperti pengajian, sholat berjam’ah di 

Mushallah dan sebagianya lagi menghabiskan waktu berdiam diri didalam 

tenda karena keadaan fisik yang tidak memungkinkan untuk melakukan 

kegiatan atau aktifitas sehari-hari yang disebabkan oleh adanya penyakit yang 

diderita oleh lansia atau cacat secara fisik.  

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti 

tentang Faktor yang berhubungan dengan tingkat stress pada lansia di hunian 

antara Lere Palu Barat. 

 

 



B. Rumusan Masalah 

        Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, dapat dirumuskan masalah 

tentang apa saja  faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat stress pada 

lansia di hunian antara Lere Palu Barat. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

        Dianalisisnya faktor yang berhubungan dengan tingkat stres pada 

lansia di hunian antara Lere Palu Barat. 

2. Tujuan Khusus 

a. Dianalisisnya hubungan keadaan fisik dengan tingkat stress pada 

lansia di hunian antara Lere Palu Barat. 

b. Dianalisisnya hubungan status ekonomi (berdasarkan pendapatan) 

dengan tingkat stress pada lansia di hunian antara Lere Palu Barat.. 

c. Dianalisisnya hubungan tingkat kemamndirian dengan tingkat 

stress pada lansia di hunian antara Lere Palu Barat. 

D. Manfaat Penelitian 

1.Bagi STIkes Widya Nusantara Palu 

        Dapat dijadikan bahan bacaan bagi mahasiswa STIKES Widya 

Nusantara Palu, guna menambah ilmu pengetahuan dan wawasan 

mahasiswa. Selain itu juga, untuk mengembangkan kurikulum STIKES 

Widya Nusantara Palu dalam melaksanaan program pembelajaran 

mengenai riset keperawatan dan perubahan-perubahan yang terjadi 

pada lansia. 

2.Bagi Masyarakat 

       Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi 

lembaga pemerintah untuk digunakan sebagai bahan pertimbangan 

dalam pengambilan kebijakan dalam mempersiapkan lansia dalam 

mengahadapi bencana yang mengakibatkan stress. 

3.Bagi Peneliti 

       Diharapkan dapat menambah wawasan dan penegtahuan peneliti 

tentang faktor yang mempengaruhi tingkat stress pada lansia. 
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